BAB 5

HASIL PENELITIAN

5.1. Analisis Data
5.1.1 Penyebaran Kuesioner
Sesuai dengan penetapan sampel, maka penulis menyebarkan kuesioner
kepada 100 responden. Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap penumpang di
beberapa halte busway sesuai dengan yang tercantum pada bab sebelumnya dan
sesuai dengan persyaratan sampel yang telah ditetapkan. Dari penyebaran
kuesioner yang dilakukan semuanya dapat dikumpulkan dan terisi dengan baik.
Jumlah penyebaran dan pengumpulan kuesioner serta jumlah jawaban
kuesioner yang diolah dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 5.1
Distribusi kuesioner dan Pengumpulan data
Uraian Keterangan
Sampel terpilih 100
Jumlah kuesioner yang disebar 100
Jumlah kuesioner yang dikembalikan (terkumpul) 100
Pengisian tidak lengkap 0
Jumlah Kuesioner yang diolah 100
Persentase 100%

5.2. Uji Instrumen
Uji instrumen menggunakan teknik one shot measure, yaitu teknik uji coba
instrumen penelitian dengan penyebaran kuesioner 1 kali sgja (Ghozali, 2001.
129). Di bawah ini adalah hasil uji instrumen yang mencakup uji validitas dan
reliabilitas.
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5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan validitas pengukuran, yaitu
ketepatan variabel pengukur. Validitas dilakukan dengan dasar nila KMO
(Kaiser Meyer Olkin) > 0.5 yang dianggap sebagai nilai validitasnya.

Tabel 5.2
Hasil Uji Vadiditas
No Dimensi/Variabel KMO K eputusan
1 Target hardening 0.573 Valid
2 Acces Control 0.698 Valid
3 Deflecting offender 0.500 Valid
4 Controlling Facilitator | 0.500 Valid
5 Entry/Exit Screening 0.500 Valid
6 Formal Surveillance 0.660 Valid
7 Surveillance By 0.518 Valid
Employees
8 Natural Surveillance | 0.500 Valid
9 Target Removal 0.500 Valid
10 | dentifying Property 0.500 Valid
11 Reducing Temptation | 0.500 Valid
12 Denying Benefit 0.500 Valid
13 Rule Setting 0.500 Valid
14 | Simulating Conscience | 0.500 Valid
15 Controlling 0.500 Valid
Dishinbitors
16 | Facilitating Compliance | 0.500 Valid

Sumber: Output SPSS (terlampir)

Uji validitas dilakukan pada setiap dimensi dan didapat nilac KMO yang
semuanya berada pada nilai 0.50 dan lebih dari 0.50. KMO > 0,5 dikatakan valid
sehingga variable-variabel tersebut valid dan layak dianalisis lebih lanjut.
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5.2.2 Uji Reliabilitas

Untuk menguiji reliabilitas instrumen digunakan koefisien reliability Alpha
Cronbach yang perhitungannya menggunakan prosedur reliabilitas pada paket
program SPSS for Windows Ver.17.0.

Tujuan perhitungan koefisien keandalan adalah untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban responden. Jika nilai alpha lebih besar dari 0.60 maka
kuesioner dapat dikatakan dapat memenuhi konsep reliabilitas, sedangkan jika
nilai alpha lebih kecil dari 0.60 maka kuesioner tidak memenuhi konsep
reliabilitas sehingga pertanyaan tidak dapat dijadikan sebagai alat ukur penelitian.

Tabel 5.3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Strategi Pencegahan Kejahatan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.885 34

Dari hasil uji reliabilitas variabel Strategi Pencegahan Kejahatan didapat hasil
nilai alpha cronbach sebesar 0,885 dengan jumlah 34 pertanyaan yang diujikan
pada 100 responden. Pada uji reliabilitas ini tidak ada pertanyaan yang
dihilangkan karena nilai alpha cronbach sudah diatas 0,6. (a > 0,6). Hal ini
menunjukkan bahwa ke 34 indikator tersebut reliabel dan layak dianalisis Iebih
lanjut.
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5.3 Karakteristik Responden
Responden yang di teliti oleh penulis adalah seluruh penumpang tansakarta
busway yang sedang berada di dalam halte dan bus sebanyak 100 orang.
Karakteristik responden didasarkan pada umur, jenis kelamin, pekerjaan yang
penulis dapatkan sebagai berikut:

5.3.1 Umur Responden

Tabel 5.4
Karakteristik Responden Menurut Kelompok Umur
UMUR JUMLAH PERSENTASE

<20 tahun 16 orang 16%
21-30 tahun 39 orang 39%
31-40 tahun 14 orang 14%
41-50 tahun 17 orang 17%
>50 tahun 14 orang 14%
JUMLAH TOTAL 100 orang 100%

Dari hasil penelitian penulis pada penumpang TransJakarta, sebanyak 100
orang didapatkan data bahwa usia penumpang rata-rata di bawah 20 tahun sekitar 16
orang atau 16% lebih besar daripada penumpang yang umurnya 31-40 tahun yang
hanya berjumlah 14 orang atau sekitar 14%, jauh lebih banyak yang berusia 21-30
tahun yaitu sebanyak 39 orang atau sekitar 39% sedangkan usia 41-50 tahun
sebanyak 17 orang atau sekitar 17% dan usia diatas 50 tahun sebnyak 14 orang atau
sekitar 14%.
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5.3.2 Jenis Kelamin Responden

Tabel 5.5
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
JENISKELAMIN JUMLAH PERSENTASE
Laki-laki 42 orang 42%
Perempuan 58 orang 58%
JUMLAH TOTAL 100 orang 100%

Berdasarkan hasil penelitian penulis pada penumpang TransJakarta sebanyak
100 orang didapatkan data bahwa dari 100 responden, 58 responden atau sekitar 58 %
adalah berjenis kelamin perempuan dan sedangkan sisanya 42 orang atau sebanyak

42% adalah berjenis kelamin laki-laki seperti terlihat pada tabel tersebut.

5.3.3 Latar Belakang Pekerjaan

Tabel 5.6
Karakteristik Responden Menurut Jenis Pekerjaan

PEKERJAAN JUMLAH PERSENTASE

Pegawai Negeri I3 orang 13%

Karyawan Swasta 45 orang 45%

Mahasi swali 20 orang 20%

Pelgjar 8 orang 8%

Ibu rumah tangga/tidak bekerja 14 orang 14%

JUMLAH TOTAL 100 orang 100%

Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa sebagian besar responden
penumpang TransJakarta berlatang belakang karyawan swasta sebanyak 45 orang
atau sebanyak 45% dari total 100 penumpang. Ini adalah lebih besar dari
mahasiswa/mahasiswi sebanyak 20 orang atau sebanyak 20%, pegawa negeri
sebanyak 13 orang atau sebanyak 13%, tidak bekerja/ ibu rumah tangga sebanyak 14
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orang atau sebanyak 14% dan pelgar sebanyak 8 orang atau sebanyak 8%.
Responden dalam penelitiain ini berdasarkan latar belakang pekerjaan dapat dilihat
seperti dalam tabel di atas.

534 Persepsi 100 Responden tentang Strategi Pencegahan Keahatan di
TransJakarta

Tabel 5.7
Persepsi penumpang tentang Target Hardening

Jumlah dan presentase

No Target Hardening Sz % T | 5%
1. l’;rltil:rpat penjagaan pada pintu masuk dan 20 | 70% 20 | 20%
5> | Setiap penumpang yang akan masuk halte/bus

TransJakarta diperiksa terlebih dahulu 78 | 78% | 22 | 22%
3. | Terdapat kantor karcis yang tertutup dan

dilengkapi CCTV 92 1 92% | 8 | 8%
4. | Terdapat satuan pengamanan (satpam) di

halte dan bus TransJakarta S| T5% | 25 | 25%

Kebanyakan responden menganggap bahwa kantor karcis yang tertutup dan
dilengkapi dengan CCTV dapat meningkatkan standar keamanan di halte/bus (92%),
selain pemeriksaan yang dilakukan di pintu masuk (78%), yang dilakukan oleh satuan
pengaman (75%), pada pintu masuk dan pintu keluar (70%).
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Tabel 5.8
Persepsi penumpang tentang Acces Control

Jumlah dan presentase
No Access Control Ya % 1 Tidak | %
Pemasangan CCTV di halte TransJakarta
mencegah/mempersulit pencopet melakukan 74 | 74% 26 | 26%
pencopetan
Poster,stiker,display,suara pengumuman dari
2. | petugas di halte/bus mencegah/mempersulit 74 | 4% | 26 | 26%
pencopet melakukan pencopetan
3. | Adanya Pos penjagaan membuat keamanan
penumpang lebih terjaga

84 | 84% 16 | 16%

Responden lebih menganggap (84%) adanya pos penjagaan membuat keamanan
penumpang lebih terjaga, selain pemasangan CCTV di halte maupun poster dan
pengumuman.

Tabel 5.9
Persepsi penumpang tentang Defflecting Offender

No . Jumlah dan presentase
_ Defflecting Offender Ya % | Tidek | %

Petugas di halte TransJakarta
mencegah/mempersulit pencopet melakukan 86 [86% | 14 14%
pencopetan

Petugas di bus TransJakarta

2. mencegah/mempersulit pencopet melakukan 41 | 41% | 59 59%
pencopetan

Responden menganggap bahwa petugas di halte TransJakarta lebih banyak bisa
mencegah/ mempersulit pencopetan (86%) dibandingkan dalam bus TransJakarta.
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Tabel 5.10
Persepsi penumpang tentang Controlling Facilitator

Jumlah dan presentase

No. Controlling Facilitator Ya % | Tidk | %

1 Terdapat larangan untuk membawa senjata
" | tajam dan senjata api 39 | 39% | 61 61%

Apakah anda sudah melakukan kebiasan
2 | untuk tidak memperlihatkan uang dan

handphone di area yang di penuhi oleh 5 | 56% | 44 44%
kerumunan orang?

Responden menganggap bahwa tidak terdapat larangan untuk membawa senjata
tajam di halte/bis TransJakarta (61%) dan 56 responden mempunyai kebiasaan untuk

tidak memperlihatkan uang dan handphone di area yang di penuhi oleh kerumunan
orang.

Tabel 5.11
Persepsi penumpang tentang Entry/Exit Screening

. : Jumlah dan presentase
No. Entry/Exit Screening Ya % | Tidak | %
Adanya pemeriksaan untuk mendeteksi
1. | orang/barang yang tidak boleh di bawa 36 | 36% | 64 64%
masuk
2 ?érlggpl:;ag e}zg;grgz;nr a(\jnan tindakan kerasjika 41 | 41% | 59 | 59%

Responden menganggap bahwa tidak ada pemeriksaan untuk orang/ barang yang
dibawa masuk (64%), serta tidak adanya teguran yang dilakukan oleh satuan
pengamanan jika terjadi pelanggaran.
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Tabel 5.12

Persepsi penumpang tentang Formal Surveillence
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No.

Formal Surveillence

Jumlah dan presentase

Ya % | Tidak | %
Di pasang tanda bahaya kejahatan di halte
L trarﬁ} oria e 46 | 46% | 54 | 54%
2. | Di umumkan peringatan bahaya kejahatan 62 | 629% | 38 38%
3. | Membuat peraturan mengenai tatatertib
yang harus di ikuti oleh seluruh pengunjung 46 | 46% | 54 4%
Menyediakan hal-hal yang menunjang
4. peraturan sehingga pengunjung dapat 58 | 58% | 42 42%

mentaati peraturan

Responden menganggap (62%) bahwa telah diumumkan peringatan akan adanya

bahaya kejahatan di TransJakarta, sebanyak 58% responden menganggap pihak

TransJakarta menyediakan hal-hal yang menunjang agar pengunjung dapat mentaati

peraturan, namun sebanyak 54% responden menganggap bahwa TransJakarta tidak

membuat peraturan mengenal tata tertib serta tanda bahaya akan adanya kejahatan di
halte/bus TransJakarta.

Tabel 5.13

Persepsi penumpang tentang Surveillence By Employee

Jumlah dan presentase

keamanan di dalam bis

No. Surveillence By Employee Ya % | Tidak | %
1 Para pegawai TransJakarta melakukan
" | pengawasan terhadap penumpang 67 | 6% | 33 | 33%
2 'Izslrt(ilaapat satpam yang mengawasi di setiap 61 | 649 | 36 36%
3 | Terdapat petugas khusus untuk menjaga 57 | 5706 | 43 43%

Responden menganggap bahwa pegawai TransJakarta juga melakukan pengawasan

terhadap penumpang (67%), disamping pengamanan yang dilakukan oleh satpam

UNIVERSITAS INDONESIA
Persepsi penumpang..., Abubakar, FISIP Ul, 2009




91

(64%) yang mengawasi setiap halte serta petugas khusus yang menjaga keamanan
(57%).

Tabel 5.14
Persepsi penumpang tentang Natural Surveillence

Jumlah dan presentase
Ya % | Tidak | %

No. Natural Surveillence

Apakah anda sebagai penumpang ikut

1. | melakukan pengawasan terhadap orang yang
dicurigai potensial melakukan pencopetan di
halte TransJakarta?

Apakah anda sebagai penumpang ikut

2 | melakukan pengawasan terhadap orang yang
dicurigai potensial melakukan pencopetan di
bus TransJakarta

93 | 53% | 47 47%

85 | 8% | 15 15%

Sebanyak (85%) responden telah melakukan pengawasan sendiri di bus TransJakarta,
sedangkan (53%) responden melakukan pengawasan di halte TransJakarta

Tabel 5.15
Persepsi penumpang tentang Target Removal

Jumlah dan presentase
Ya % | Tidak | %

No. Target Removal

Apakah anda sudah memindahkan target
pencopet ke tempat yang lebih aman?

1. | (menyimpan benda berharga seperti Hp, 84 |84% | 16 | 16%
dompet dan sebagainya dimasukan ke dalam
tas)

2. | Tidak memamerkan barang berharga 74 | 729 | 26 26%

Sebagian besar responden menganggap bahwa dengan menyimpan benda berharga
seperti Hp, dompet dan sebagainya dimasukan ke dalam tas sebagai cara untuk
memindahkan target pencopetan (84%), selain dengan cara tidak memamerkan

barang berharga.
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Tabel 5.16
Persepsi penumpang tentang Identifying Property

Jumlah dan presentase

Ya % | Tidak | %

No.

|dentifying Property

Apakah anda sudah memberi tanda/nama
pada harta benda/ barang berharga yang 70
dimiliki? (di handphone, dompet, dil)

70% | 30 30%

Sebagian besar responden memberikan tanda/nama pada harta benda/ barang
berharga yang mereka miliki (70%).

Tabel 5.17
Persepsi penumpang tentang Reducing Temptation

: . Jumlah dan presentase
No. Reducing Temptation Ya % | Tidak | %

Apakah andamemakai perhiasan berlebihan? | 80

80% | 20 20%

Apakah anda menaruh dompet/handphone di
2 gzrpnpearnt) yang aman di dalam tas (tidak 85 | 850 | 15 15%

Sebagian besar responden menempatkan dompet/handphone di tempat yang aman

seperti di dalam tas (85%), walaupun masih banyak juga responden yang memakai
perhiasan berlebihan (80%).

Tabel 5.18
Persepsi penumpang tentang Denying Benefit

. . Jumlah dan presentase
No. Denying Benefit Ya % | Tidek | %

Apakah anda memberi alat pada dompet at
L andpnonez oo PAREOIRRER ] g5 | gs0 | 15 | 15%

Responden lebih banyak (85%) memberikan alat pada dompet atau handphone.
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Tabel 5.19
Persepsi penumpang tentang Rule Setting

Jumlah dan presentase
Ya % | Tidak | %

No. Rule Setting

1. | Terdapat peraturan mengenai tata tertib yang
harus di ikuti oleh seluruh pengunjung

83 | 83% | 17 17%

Sebanyak 83% responden menganggap bahwa pihak TransJakarta telah membuat dan
memasang tata tertib yang harus di ikuti oleh pengunjung.

Tabel 5.20
Persepsi penumpang tentang Stimulating Conscience

Jumlah dan presentase
Ya % | Tidak | %

No. Simulating Conscience

Selama di halte dan di dalam bis selalu
1. waspada terhadap kejahatan yang mungkin 80 | 80% | 20 20%
terjadi

2 Te_rdapat poster/stiker untuk memerangi
kejahatan

86 |86% | 14 14%

Responden menganggap bahwa adanya poster/stiker bisa digunakan sebagai cara
untuk memerangi kejahatan (86%), disamping selalu waspada baik di halte maupun
di bis TransJakarta.

Tabel 5.21
Persepsi penumpang tentang Controlling Dishinbitor

Jumlah dan presentase

No. Controlling Dishinbitor Ya % | Tidek | %
Memperketat akses masuk bagi pencopet
1 yang berada di bawah pengaruh minuman 87 | 87% | 13 13%
beralkohol

Responden menganggap bahwa pihak TransJakarta telah berusaha memperketat akses
masuk bagi pelaku kejahatan (87%) terutama yang berada di bawah pengaruh

minuman beralkohol.
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Tabel 5.22
Persepsi penumpang tentang Facilitating Compliance

Jumlah dan presentase

No. Facilitating Compliance Ya % | Tidek | %
Jikaterjadi pencopetan melaporkan kepada
Tidak melakukan main hakim sendiri
2. terhadap orang yang diduga pencuri 67 | 67/% | 33 33%

Responden menganggap bahwa pihak Translakarta tidak melakukan perbuatan main
hakim sendiri terhadap orang yang diduga pencuri (67%) selain itu jika terjadi
pencopetan, responden lebih cenderung melaporkan kepada petugas keamanan
(59%)
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BAB 6
PEMBAHASAN

Ada kendala dalam penelitian ini, dimana penelitmemiliki keterbatasan
karena penelitian ini hanya mengukur persepsi p@amgn dengan pertanyaan
ya/tidak dengan skala nominal, Penelitian dengatoaeesurvay yang dilakukan di
halte-halte transit TransJakarta memberikan gambadari 100 kuesioner yang
disebarkan kepada responden semuanya dapat terkierpbali, dan dari seluruh
responden tersebut diketahui rentang usia merekasbedi bawah 20 tahun sampai
dengan diatas 50 tahun dengan rentang usia tetb@iyad0 tahun (39%). Sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan yaliangek 58%,sebagian besar
responden berlatar belakang bekerja sebagai karyswasta yaitu sebanyak 45%.

Dari sistem pengamanan yang telah diterapkan oileakpterkait, penulis
mencoba melihat bahwa pesepsi responden terhaddpgstpencegahan kejahatan
yang dilakukan oleh pihak TransJakarta dengan terk@eis yang tertutup dan
pemasangan CCTV memberikan rasa pencegahan kejdiedapenumpang hal ini
sesuai dengan pendapat Burrows 1980; Webb and tlyt692, “Prevention
measures useful against this type of robbery ireliet use of CCTV Terjemahan
bebas : Pencegahan menjadi ukuran yang berguredggrtkejahatan jenis pencurian
meliputi penggunaan dari CCTV). Dengan tingginyagkan persepsi responden
tersebut (92%), responden merasa dirinya terlinddndransJakarta salah satunya
karena tempat karcis yang tertutup dan adanya CKe@jadian pencurian dan
perampokan di empat stasiun bawah tanah londorrasegata menurun setelah
pemasangarClosed Circuit TelevisionMayhew,1979). Ternyata dengdarget
hardeningcukup menciptakan rasa terlindungi bagi penumpang.

Biasanya pada bus kota penumpang langsung dapabagaemuang kepada
kondektur setelah naik ke dalam bus, TransJakaemilki sistem yang berbeda.
Perbedaannya adalah penumpang sebelum menggunaeddkarta harus membeli
tiket terlebih dahulu di loket yang ada di tiapstibalte. Tiket ini berbentuk kartu

yang dimasukan ke dalam alat otomatis agar penugngi@pat masuk ke dalam halte
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untuk menunggu bus. Harga tiket adalah Rp.3500€0@dmua halte tujuan untuk
sekali penggunaan.

Strategi ini masuk kedalamcces Controlyang bertujuan untuk agar
memperketat penjagaan kepada penumpang yang meakggunya. Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya bahaeces controlditujukan untuk mempergunakan
halangan fisik maupun psikologis untuk mencegahakpel masuk kedalam
lingkungan yang dalam hal ini tentunya bus Trarnsdak Pengketatan dengan adanya
tiket sebagai tanda bukti yang bertujuan agar petaitensial dapat dikurangi dengan
cara tidak mudah untuk memasuki areal halte Tr&astéa

Responden merasa dirinya terlindungi di TransJaksatah satunya karena
halte/shelter khusus penumpang yang tertutup. &&nyengan teknikarget
hardeningyaitu membuat halte benar-benar tempat yang teradaip menciptakan
rasa terlindungi bagi penumpang. Usaha yang dimkukengan cara menyediakan
keamanan yang maksimal di TransJakarta dapat ##dakaengan pengawasan di
luar serta menjaga privasi bagi para penggunarglairSitu, responden juga merasa
karena adanya jumlah personil keamanan, baiknyarjkimpetugas keamanan dan
adnya sistem keamanan berjalan dengan baik. Pekagananan di TransJakarta
cukup banyak tersebar diantaranya dalam halte danTibansJakarta nampaknya
telah menunjukan keefektifan usahanya dengan meealsadunginya penumpang.
Peneliti melihat adanya sistem keamanan yang herjddaik di TransJakarta
memberikan rasa puas bagi penumpang terhadap &egi¢ngamanan yang
dilakukan pihak terkait.

Bentuk pencegahan kejahatan yang dilakukan nampakiapat membuat
pelaku potensial untuk memikirkan untung rugi setrekejahatan itu dilakukan. Ini
sesuai dengan perspektif pilihan rasional dari kpelkejahatan. Pilihan rasional
menerangkan pertimbangan motif atau tujuan yarakallan oleh pelaku kejahatan
seperti uang, status, sex serta dalam pembentuigamusan dalam diri seseorang
mengenai untung rugi apabila tindakan dilakukanl tdesebut membentuk proses
pembuatan keputusan adalah hasil dari perhitungang ydidasarkan atas
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keseimbangan resiko yang dirasakan dan usaha ylakglk#n sebagai nilai potensial
yang ditawarkan (Crawford, 1998 : 56).

Dalam upaya pencegahan kejahatan bila berlandageida pilihan rasional
adalah bagaimana usaha-usaha yang dilakukan mErtwjotuk mengubah proses
pembuatan keputusan dari pelaku untuk tidak mekakukejahatan. Salah satu
contohnya pengamanan seperti yang dilakukan ollgas. Bila kita kaitkan dengan
TransJakarta, adanya pengawasan oleh petugas jangpatkan dibeberapa tempat
di TransJakarta dapat mempengaruhi pelaku pencogetzelum beraksi. Dapat saja
dengan adanya petugas, pencopet ini akan berpiika yang diterimanya semakin
besar dan tindakannya akan diketahui oleh petiy@sgyan pertimbangan untung dan
rugi tentu akan ada petimbangan lebih jauh apakatiarsebut akan dilanjutkan atau
tidak. Namun apabila pencopet tersebut tetap mktakikejahatan, berarti pelaku
sudah mengambil keputusan dalam dirinya.

Setelah membeli tiket yang didapatkan di loket mhatap-tiap halte, maka
sebelum memasuki halte tiket itu harus dimasukadakem mesin otomatis. Setelah
dimasukan nantinya pintu akan dapat bergerak sghipgnumpang dapat masuk ke
areal halte/bis. Biasanya tiket juga memiliki ke&hisan dan terdapat masa berlaku.,
apabila tiket masih berlaku maka alat putar padéupnasuk akan terbuka. Adanya
pemberian pintu otomatis sebelum memasuki halteunse peneliti masuk kedalam
teknik Entry/Exit Screening. Tehnik entry/exit screeningdimaksudkan untuk
mengamati pintu masuk dan pintu kelud&ntry screening bertujuan untuk
mendeteksi orang/barang yang tidak boleh dibawaukndsedalam lingkungan
tersebut. Sementara iexit screeningoertujuan untuk mencegah tidak terbawanya
barang-barang yang tidak boleh dibawa keluar linglan tersebut. Menurut penulis
teknik ini lebih menekankan adanya kepastian bayavey masuk areal halte adalah
bukan penumpang gelap sekaligus dapat mengurarggnigatan bagi pelaku
potensial beraksi.

Selanjutnya tahapan berikut penumpang dapat maedkldm halte atau
shelter yang telah disediakan khusus. Shelter aetigggi 105 cm dari perkerasan

jalan berfungsi juga sebagai tempat penjualan &aglaein naik/turun penumpang.
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Kekhususan dari halte ini adalah halte yang teptigehingga membuat seseorang
tidak dapat masuk kedalamnya tanpa membeli kaBgkin itu kelebihan halte di
TransJakarta adalah halte merupakan ruang tunguyy gman dan nyaman dimana
kebersihan senantiasa terjaga, tersedia juga karag disediakan pihak pengelola di
tiap halte bagi penumpang saat menunggu bus.

Dalam halte terdapat pintu otomatis yang terbukd kadatangan bus serta
biasanya terdapat petugas yang mengawasi penundipéanrg halte. Bila dilihat dari
keseluruhan kondisi yang ada di halte, maka iniat@masukan kedalam teknik
Target Hardening. Tujuan tehnik ini dimaksudkan untuk mempersulit agel
melakukan aksinya dengan meningkatkan standar keamdapat terlihat bahwa
halte TransJakarta cukup terjaga dengan adanya alaguk hanya melalui jembatan
penyebrangan orang, pintu otomatis dan penempataigas dalam halte. Tehnik ini
diharapkan dapat efektif dan merupakan jalan umbgtgurangi kesempatan bagi
pelaku kejahatan khususnya pencopetan

Perbedaan yang mencolok antara TransJakarta dengdwta adalah adanya
penempatan petugas keamanan di dalam bus. Sepmer§y gudah dijelaskan
sebelumnya, di setiap bus TransJakarta terdapat etiigas keamanan selain
memberikan pengamanan, mereka juga memberikangrelayseperti mendahulukan
penumpang keluar bus terlebih dahulu dan selargutmgmberikan kesempatan
untuk penumpang masuk.

Dengan adanya petugas keamanan yang berjaga dn dria TransJakarta
selain melayani penumpang selama perjalanan, pengamdan pengawasan juga
dapat memperbesar resiko diketahuinya kejahatagi PBalaku dengan adanya
penempatan petugas nantinya dapat mengurungkamyaiaberbuat kriminal.
Penempatan petugas ini masuk kedalam tekmiikecting Offender yang berusaha
untuk menjauhkan pelaku kejahatan dari target ydigcarnya dengan cara
meningkatkan resiko dari dilakukannya kejahataanatktapi ada satu hal yang perlu
diingat bahwa petugas dalam bus dilengkapi dengaron petugas pada seragamnya
sehingga penumpang juga dapat mengawasi dan miedapiomdakan petugas apabila

merugikan penumpang.
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Perbedaan bus TransJakarta dibanding dengan tautakmnya adalah dengan
sususan bangku yang berhadap-hadapan. Di buatmypateduduk seperti ini
dikarenakan dapat mengangkut lebih banyak penumgangan 35 tempat duduk
dan penumpang berdiri mencapai 50 orang. Di buaeypat duduk yang berhadap-
hadapan menurut peneliti disadari atau tidak mémapgencegahan kejahatan yang
masuk dalam tehnikNatural Surveilance. Pada tehnik ini pengawasan yang
dilakukan secara ilmiah oleh semua orang yang bexhdempat tersebut. Baik
satpam, pegawai ataupun pengunjung (Clarke, 20R0). Adanya tempat duduk
yang disusun seperti itu dapat membuat petugasda@amdengan mudah mengawasi
penumpang dan pengawasan dapat juga dilakukanadhasesama pengunjung,
ketika seorang pelaku kejahatan mengetahui dirshgavasi atau berpikir bahwa
mungkin ia diawasi, ia mungkin mengurungkan niatagguk melakukan kejahatan.
(Maan dan Blakeman, 1993:182)

Penerangan sangatlah penting dalam melakukan pesgawterutama saat
malam hari. Dengan jam beroperasi bus TransJa#lartgam 05.00-22.00, otomatis
penerangan sangatlah dibutuhkan. Terdapat penelfaag menyebutkan terdapat
hubungan antara penerangan dengan keinginan untelakukan kejahatan.
Dijelaskan bahwa penerangan merupakan suatu yangngeuntuk mencegah
tindakan kejahatan dan mempertinggi keselamatanlikpuBanyak keteranag
menunjukan pengaruh penerangan terhadap tindakdtejadengan membandingkan
anatara tingkat kejahatan pada siang hari dan pedam hari. Penerangan teryata
cukup efektif sebagai penjera sehingga seseoramg Yeermaksud melakukan
kejahatan secara alamiah terdorong untuk mengutdegrgungkinan diamati oleh
penegak hukum dan warga (O’Block, 1981 : 314)

Penerangan yang dilakukan dapat masuk kedalam kteiNatural
Surveillance dalam usaha pencegahan kejahatan. Tehnik ini lebiekankan pada
adanya pengawasan secara alamiah yang dilakukhnseteua orang yang berada
didalamnya (Clarke, 2000 : 220) dengan penerangdnisd halte dan JPO yang
berfungsi denganbaikmaka pengawasan dapat dilakigagan maksimal, baik oleh

petugas keamanan ataupun penumpang secara alamiah.
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Salah satu keunggulan dari TransJakarta adalahadeadganya pengaturan
jadwal bus yang teratur. Pengaturan TransJakartaggo@akan sistem headway
(pengaturan interval keberangkatan bus). Dalam redangrar operasional
pengaturan maka TransJakarta menyediakan sarar@asaranankomunikaBiadio
Trunking SystemTujuan selain untuk membantu kelancaran operasidsiatem
komunikasi ini dapat digunakan dalam menjalakatesikeamanan yang dilakukan.
Biasanya dalam bus komunikasi dikendalikan olelrsinansJakarta dan orang yang
berada dalamsistem pusat informasi di TransJakeetalapatnya sistem komunikasi
dapat menjelaskan tekniurveilence by Employees. Pada teknik ini dimasksudkan
agar pengawasan dilakukan oleh semua pegawai y@mglaam institusi tersebut
terutama pegawai yang berurusan dengan komunigasasional TransJakarta.

Patroli lebih kepada pengamanan khusus di bawak) BlransJakarta
yangdipimpin langsung oleh manajer pengendaliamaspenal. Patroli berlangsung
selama bus beroperasi dari pukul 05.00-23.00 madilamjutkan sampai pagi hari.
Mereka berpatroli 8 jam 3 shift. Pada siang hatrgbalebih kepada pengamanan
jakur bus, lokasi-lokasi kemacetan.pengamanan IpdtransJakarta lebih bersifat
mobile sehingga tidak terdapat pos tetap asséationeer.Penagamanan ini lebih
membantu kepolisisan dan dinas perhubungan membeiancaran lalu lintas
sehingga bekerja di luar seperti dalam bus, hatejémbatan penyebrangan orang.
Bila terjadi kasus kejahatan, maka dengan bantuamukikasi, patroli akan
mendatangi tempat kejadian.

Cara ini masuk kedalam kategétwrmal Surveilance. Hal ini karena bentuk
pengawasan formal yang dilakukan oleh petugas keamayaitu dengan
dilakukannya patroli (Clarke, 2000 : 220). Patroleh petugas memang menjadi
tugas utama dari satuan pengamanan. Dengan adandi, pdimaksudkan agar
pelaku potensial memikirkan kembali sebelum ber&ksena ketatnya pengawasan
baik itu di dalam, maupun patroli petugas.

Data temuan menjelaskan terdapat kondisi yang ipthken terjadinya
kesempatan kejahatan, mengacu hal tersebut d@gasgegahan kejahatan yang di

rasa cocok dengan dengan konteks ini adalah dengarmggunakan pendekatan
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situasional. Peneliti beranggapan seperti itu lsnd@n hukum sebab akibat yakni
apabila kejahatan terjadi karena faktor kesempgi@my mendukung terjadinya
kejahatan, maka usaha pencegahannya dengan caekanefaktor kesempatan.
Tujuan kegiatan tersebut agar seseorang calon pghakensial tidak memiliki
peluang yang besar untuk beraksi.

Pendekatan situasional dirasa cocok karena lebihusatkan perhatian pada
lanmgkah-langkah jangka pendek. Strategi pencegidjahatan dengan pendekatan
situasional menurut M. Kemal Dermawan (1994 : Gi§lah strategi yang dilakukan
melalui usaha pengurangan kesempatan bagi kemwamgkiilekukan kejahatan oleh
seseorang. Sementara itu Clarke (1983 : 225) naskj@h situational crime
preventionmerupakan strategi pencegahan kejahatan yangldatujuntuk satu jenis
kejahatan yang spesifik dan bertujuan untuk mengsiaasi dan kondisi yang pada
awalnya menguntungkan bagi pelaku kejahatan menjamidisi yang tidak
menguntungkan. Pencegahan type ini cenderung hefieyéf untuk tipe kejahatan
properti dalam area-area publik, hanya menimbulganjelasan-penjelasan gejala
kejahatan dan pencegahannya dan bukan untuk memakagebab-penyebabnya.
Hasil penelitian ini dapat diidentifikasi bahwapesden mempunya persepsi kepada
bentuk kejahatan yakni pencopetan baik ketika @erdid halte maupun di bus
TransJakarta.

Selain itu dapat diketahui menurut data, tempatgyaering terjadinya
kejahatan adalah dalam bus TransJakarta (73%). db@ripenulis menilai bahwa
pencopetan adalah kejahatan yang sering terjadibdanTransJakarta merupakan
salah satu lokasi dari seringnya pencopetan ifadier Adanya temuan data seperti
ini sangat berhubungan dengan aktivitas rutin kisseharian seseorang. Dengan kata
lain kita mengetahui bahwa ketika seseorang meblakugerjalanan keseharian
dengan menggunakan kendaraan umum, maka secakaldigsung dirinya telah
berhubungan dengan jenis kejahatan tertentu dideglarseperti pencopetan. Senada
dengan itu, menurut Kemal Dermawan (1994 : 38)j&rjahatan tertentu pada target
ditemukan pada situasi tersebut sangat berhubueggandengan sifat dan kondisi

terjaga atau tidaknya target, hal ini sesuai dentgami kegiatan rutin apabila
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seseorang itu tidak mempunyai pertahanan yangds@ém melindungi dirinya dari
kejahatan, maka dirinya dapat menjadi korban kégatha

Responden menganggap bahwa petugas di halte TkansJ#éebih banyak
bisa mencegah/ mempersulit pencopetan (86%) dibgkan dalam bus TransJakarta
(41%). Kondisi padat dan berdesakan memang seengdi pada tempat-tempat
umum,tak terkecuali TransJakarta. Pencopetan dilJekarta seringkali terjadi
karena berdesak-desakkannya penumpang serta kyeapgngawasan dari petugas
keamanan. Kejahatan dapat terjadi dimana sajatség@pat umum tak terkecuali
TransJakarta. Situasi tempat-tempat umum menjathrf&riminogenik yang paling
besar bagi terjadinya kejahatan ditempat umum.

Menurut Adrianus Meliala situasi seperti ketida&taran, ketidakbersihan,
ketidakpastian maupun ketiadaan dukungan sistem dragg-orang yang berada
ditempat umum merupakan gambaran yang biasa teegihatan akan sulit terjadi
pada situasi yang tidak mendukung terjadinya kégahasedangkan pada tempat
umum situasi yang mendukung terjadinya kejahatatahdkondisi yang sesak dan
berkerumun, kondisi mudahnya perhatian teralih narberbagai hal dan kondisi
anonimitas dan individualitas (Meliala, 2004 : 4&padatan atau kondisi kerumunan
yang sesak menurut Nettler merupakan salah satdididtriminogenik yang dapat
menyebabkan terjadinya kejahatan (Nettler, 19%34).2

Dalam usaha pencegahan kejahatan dilakukan dergamengubah situasi
dan kondisi yang pada awalnya menguntungkan balgikpekejahatan menjadi
kondisi yang tidak menguntungkan. Melalui pengidiatsian jenis kejahatan dan
kondisi yang menciptakan kejahatan, penumpang mkdak beberapa tindakan
pengamanan untuk mencegah terjadinya pencopetasusiya di TransJakarta.
Bentuk pengamanan yang mereka lakukan ketika betia@ieansJakarta diantaranya
dengan cara menjaga baik-baik barang bawaan. Medugaan peneliti tindakan ini
karena penumpang telah mengidentifikasi bahwa j&ajahatan yang meungkin
terjadi adalah kejahatan menyangkut harta bendah (Harenanya tindakan
pengamanan yang dilakukan penumpang adalah mebggdaik barang bawaan

dengan cara untuk tidak memperlihatkan uanghdauaphonedi area yang di penuhi
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oleh kerumunan orang (56%), memindahkan targetqpaicke tempat yang lebih
aman (menyimpan benda berharga seperti Hp, donamesebagainya dimasukan ke
dalam tas) (84%), Tidak memamerkan barang berl{#@4ja).

Sedangkan tindakan/bentuk pengamanan yang dilakoleim penumpang
ketika berada di TransJakarta yang lain sebagaurppang adalah dengan ikut
melakukan pengawasan terhadap orang yang dicungaensial melakukan
pencopetan di halte TransJakarta (53%), sebagaungmang ikut melakukan
pengawasan terhadap orang yang dicurigai potemsédkukan pencopetan di bus
TransJakarta (85%). Peneliti melihat bahwa tindakemgamanan penumpang
dilakukan setelah mengetahui situasi yang mengandamya. Pengamanan ini
dilakukan salah satunya didasarkan kepada konaligj padat seperti yang dikatakan
oleh Clarke dan CorniSBvercrowding is an important choice-structuringqgperty
for many crimes, including pickpocketing and seassault (touching and rubbing)”
(Terjemahan bebas: Keadaan yang padat sekali adakah pilihan penting bagi
penataan hak milik terhadap berbagai tindakan kamimeliputi pencopetan dan
penyerangan seksual (menyentuh dan menggosok)litPemdihat bahwa dengan
situasi yang padat menimbulkan pandangan bahwaidiotedsebut di rasa rawan
bagi individu. Dari sini mereka melakukan tindakdengan cara waspada dan
mencoba menghindar tempat yang dirasa rawan.

Selain itu banyak tindakan pengaman yang dilakukgnumpang saat
menggunakan TransJakarta, tindakan itu antaraséprrti memberi tanda/nama pada
harta benda/barang berharga yang dimiliki (@dndphone dompet, dll) (70%),
menaruh dompdtandphonedi tempat yang aman di dalam tas (tidak pamé&%o)3
Selama di halte dan di dalam bis selalu waspadedep kejahatan yang mungkin
terjadi (80%). Kesadaran pengamanan diri yang dikak oleh penumpang tidak
terlepas dari upaya pengamanan yang dilakukan piledk TransJakarta dimana
dengan terdapatnya peraturan mengenai tata teatig fparus di ikuti oleh seluruh
pengunjung (83%) yang di buat dengan menempelkkersmembuat display dan
memngummkan kepada penumpang agar berhati-hatiademgenjaga barang

bawaannya.
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Terdapat beberapa tindakan pengamanan yang dilakoilkd pihak terkait
dalam hal ini pihak TransJakarta, artinya terdapatu strategi pencegahan kejahatan
yang bertujuan untuk meminimalisir kesempatan unésfadinya kejahatan. Usaha
pengamanan ini dapat dijelaskan dengan menggunakaneknik pengurangan
kesempatan yang diajukan oleh Clarke. Namun tiéakus teknik dapat digunakan
karena lebih ditujukan kepada pengamanan yang ikidmerTransJakarta untuk
melindungi penumpangnya. Tehnik yang dapat meijatadentuk pengamanan
didalamnya diantaranydarget Hardening, Acces Control, Deflecting Offende
Entri/Exit Screening, Formal Surveillance, Sunagiite by Employees, Rule Setting

danNatural Surveilance.

6.1 Chi Squar e Strategi Pencegahan K g ahatan

Berikut ini adalah tabulasi hasil kuesioner yangkeeraan dengan variabel
penelitian, yaitu Strategi Pencegahan Kejahatan jawaban responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner

Untuk melakukan penilaian hasil kuesioner akan midgan perhitungan Chi
Square tiap-tiap pertanyaan dan Dimermsehingga dapat diperoleh mengenai
persepsi penumpang tentang efektivitas dari strapegicegahan kejahatan di
TransJakarta. Jika Sig < 0.05 maka signifikan a&ti@ktif, namun jika Sig > 0.05
maka jawabanopservedladalah tidak signifikan, dengan kata lain kurang dgai
expectedatau tidak efektif

Perlu dikemukakan sebelumnya bahwa dalam pengkadedmg)hasil jawaban

kuesioner diterapkan dua macaroding, yaitu terdiri dari penilaianfavorable

(Jjawaban positif) dannfavorable(jawaban negatif)sebagai berikut:
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Tabel 6.1
Skala Penilaian
Jawaban Skala Favorable | Skala Unfavorable
Ya 1 0
Tidak 0 1

Skala penilaian berdasarkdavorable dan unfavorabledari hasil jawaban
kuesioner dapat dilihat pada Lampireabel Induk (Coding Sheet).
Berikut ini adalah distribusi hasil jawaban kuegoryang telah disusun

berdasarkanodingdi atas untuk masing-masing strategi pencegahahdtan.

Tabel 6.2
Jawaban Responden terhadap Variabel Strategi Pameedlejahatan

NO P i Ya Tidak Chi S
n n :
T g ob| Ex | ob | Ex | Sauare 9
1 | Terdapat penjagaan pada pintu masuk dan keluar 70 | 50.0 | 30 | 50.0 16.00 | 0.000
5 Setlap penumpang yang akan masuk halte TransJakagtiksa 78 | 500 22 | 500! 31.36 | 0.000
terlebih dahulu
3 | Terdapat kantor karcis yang tertutup dan dilengkaprV 92 | 50.0| 8 | 50.0| 70.56 | 0.000
4 Terdapat satuan pengamanan (satpam) di halte gan bu 75 1500 | 25 | 50.0| 2500 | 0.000
TransJakarta
5 Pemasangan CCTV di halte TransJakarta mencegah/ensulip 74 | 5001 26 | 500| 23.04 | 0.000
pencopet melakukan pencopetan
6 Poster,stlker,dlsplay,sqara pengumuman dari peuligzsste/bus 24 1 500! 26 | 500 | 23.04 | 0.000
mencegah/mempersulit pencop@tlakukan pencopetan
7 gﬂ;ngy; Pos penjagaan membuat keamanan penumpdmg leb 84 | 500! 16 | 50.0| 46.24 | 0.000
Petugas di halte TransJakarta mencegah/mempeysotibpet
8 melakukan pencopetan 86 | 50.0 | 14 | 50.0 | 51.84 | 0.000
9 Petugas di bus TransJakarta mencegah/mempersutio pet 41 | 500! 59 | 500 394 0.072
melakukan pencopetan
10 | Terdapat larangan untuk membawa senjata tajamedgata api 39 | 50.0 | 61 | 50.0 4.84 0.028
Apakah anda sudah melakukan kebiasan untuk tidak
11 | memperlihatkan uang ddrandphoneli area yang di penuhi olefj 56 | 50.0 | 44 | 50.0 1.44 0.230
kerumunan orang?
12 Adanya.pemerlksaan untuk mendeteksi orang/baramg ty@ak 36 | 500 | 64 | 50.0 784 0.005
boleh di bawa masuk
13 | Dilakukan teguran dan tindakan keras jika terdgp&tnggaran 41 | 50.0| 59 | 50.0 3.24 0.072
14 | Di pasang tanda bahaya kejahatan di halte trargkar 46 | 50.0 | 54 | 50.0 0.64 0.424
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NO Pernyataan va Tidak Chi Si
Y Ob | Ex Ob Ex Square g

15 | Di umumkan peringatan bahaya kejahatan 62 | 50.0 | 38 | 50.0 5.76 0.016

16 Membuat peratgran mengenai tata tertib yang hariksitiloleh 46 | 500! 54 | 500 0.64 0.424
seluruh pengunjung

17 Menyedmkan hal-hal yang menunjang peraturan sghing 58 | 500| 40 | 500! 49.04 | 0.000
pengunjung dapat mentaati peraturan

18 Para pegawai TransJakarta melakukan pengawasau&grh 67 | 500! 33 | 50.0 1156 | 0.001
penumpang

19 | Terdapat satpam yang mengawasi di setiap halte 64 | 50.0 | 36 | 50.0 7.84 0.005

20 | Terdapat petugas khusus untuk menjaga keamanatathn dbis 57 | 50.0 | 43 | 50.0 1.96 0.162
Apakah anda sebagai penumpang ikut melakukan pesgaw

21 | terhadap orang yang dicurigai potensial melakularcppetan di| 53 | 50.0 | 47 | 50.0 0.36 0.549
halte TransJakarta?
Apakah anda sebagai penumpang ikut melakukan persgaw

22 | terhadap orang yang dicurigai potensial melakulearcppetan di| 85 | 50.0 | 15 | 50.0 | 49.00 | 0.000
bus TransJakarta?
Apakah anda sudah memindahkan target pencopetimate/ang

23 | lebih aman? (menyimpan benda berharga seperti¢ippet dan | 84 | 50.0 | 16 | 50.0 | 46.24 | 0.000
sebagainya dimasukan ke dalam tas)

24 | Tidak memamerkan barang berharga 74| 50.0 | 26 | 50.0 | 23.04 | 0.000
Apakah anda sudah memberi tanda/nama pada hada/lEarang

25 berharga yang dimiliki? (diandphonedompet, dll) O il > ° 16.00 | 0.000

26 | Apakah anda memakai perhiasan berlebihan? 80 | 50.0 | 20 | 50.0 | 36.00 | 0.000

27 Apakah anda} menaruh dompethdphonali tempat yang aman d 85 | 500! 151 500! 4900 | 0.000
dalam tas (tidak pamer)

28 | Apakah anda memberi alat pada dompet htmdphone? 85 | 50.0| 15 | 50.0 49.00 | 0.000

29 Terdapat peraturan mengenai tata tertib yang lthrilati oleh 83 | 5001 17 | 500! 4356 | 0.000
seluruh pengunjung

30 Sglama di halte dan di 'dalar_n b'IS selalu waspatiadep 30 | 5001 20 | 500! 3600 | 0.000
kejahatan yang mungkin terjadi

31 | Terdapat poster/stiker untuk memerangi kejahatan 86 | 50.0 | 14 | 50.0 | 51.84 | 0.000

32 Memperketa_t akses masuk bagi pencgpeq berada di bawah 47 | 5001 53 | 500 0.36 0.549
pengaruh minuman beralkohol

33 | Jika terjadi pencopetan melaporkan kepada petugmadnan 59 | 50.0 | 41 | 50.0 3.24 0.072

34 ;’;dnill:inelakukan main hakim sendiri terhadap oreampgydiduga 67 | 500! 33 | 500! 1156 | 0.001
CHI SQUARE VARIABEL 46.240 | 0.000

Sumber: Output SPSS (Terlampir)

Keterangan: Ob = Observed, Ex = Expected

Berdasarkan jawaban dari responden terhadap todikedikator strategi
pencegahan kejahatan yang dilakukan oleh Trangdakangan menggunakan 16

teknik pengurangan kesempatan kejahatan yang dibeiatRonald V. Clarke, dapat
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dilihat dari nilai Chi Square Variabel, bahwa stpencegahan kejahatan dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Persepsi responden terhadap Strategi pencegatarated) memiliki nilai Sig

variabel sebesar 0.000, yang berarti telah efeldity telah mendapat respon

positif dari responden. Hal ini ditandakan denganyaknya jawaban pada

angka 1 (Ya) yang lebih banyak dari jawaban 0 ®)deal ini pun didukung

oleh nilaiObserved/ang lebih besar dari nil&xpected.

2. Terdapat beberapa indikator yang masih harus #dikgn, yang ditandai

oleh nilai Sig > 0.05,yaitu:

a.

> @ -

J-

Petugas di bus TransJakarta mencegah/mempersntiopetmelakukan
pencopetan

Terdapat larangan untuk membawa senjata tajamedgata api
Kebiasan untuk tidak memperlihatkan uang tdandphonedi area yang

di penuhi oleh kerumunan orang.

. Dilakukan teguran dan tindakan keras jika terdpp&nggaran

Dipasang tanda bahaya kejahatan di halte trangkart

Peraturan mengenai tata tertib yang harus di dteh seluruh pengunjung
Terdapat petugas khusus untuk menjaga keamanatedin dbis
Pengawasan penumpang terhadap orang yang dicupggensial
melakukan pencopetan di halte TransJakarta.

Memperketat akses masuk bagi pencopet yang berduavdh pengaruh
minuman beralkohol

Jika terjadi pencopetan melaporkan kepada petuggmsd&nan

3. Dengan demikian, faktor-faktor yang masih belum simakl yang tertera di

atas harus menjadi perhatian dari pihak manajem@amsJakarta karena

terkait dengan upaya pencegahan kejahatan untugatesn pencopetan agar

lebih maksimal.
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6.2 Interpretasi Hasl Penelitian

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat diintetgmsikan bahwa dari hasil
penelitian ini dapat menggambarkan persepsi penogndaerada pada posisi
mendukung teori-teori mengenai strategi pencegdagahatan, terutama menurut
Ronald V. Clarke, dimana 16 (enam belas) teknilgpeangan kesempatan kejahatan
yang berada pada empat pendekatan umum dengangkaain upaya yang
diperlukan untuk tindakan kriminal, meningkatkasikd, mengurangi imbalan, dan
menyingkirkan alasan dari suatu teknik pengamaakah tterbukti dapat mengatasi
tingkat pencopetan sehingga terlihat tingkat efgktsnya.

Maka dari hasil penelitian terlihat bahwa dengamaieéan kontrol terhadap
situasi-situasi yang dapat memungkinkan terjadirkgahatan dalam hal ini
pencopetan maka akan mengurangi tingkat kejahatmselut. Hal tersebut
menunjukan bahwa ada situasi-situasi tertentu yemgnberikan kesempatan-
kesempatan bagi pelaku kejahatan guna melakukaha@nnya. Bagaimanapun
juga, keberhasilan dari pencegahan kejahatan mefzndekatan situasional
tergantung pada seberapa jauh para calon pelamggayadari dan menganggap
bahwa perubahan situasi adalah hal yang respensddap kemungkinan perbuatan
melanggar hukum yang dilakukan oleh mereka.

Terdapat beberapa indikator yang harus menjadiaparh di antaranya
terkadang penumpang masih memiliki kebiasan cerolyaitu memperlihatkan
dompet darhandphonedi area yang di penuhi oleh kerumunan orang. Setai
belum adanya tanda bahaya kejahatan di halte katga Perlu adanya upaya
memperketat akses masuk bagi pencopet yang berdaavedh pengaruh minuman
beralkohol.
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